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BUKA KOMPETISI INOVASI : Asisten Administrasi Pemprov Jateng Heru Setiadhi membuka KIPP Jateng 2019 di Gedung
Gradhika Bhakti Praja Pemprov Jateng, Jumat (3/5). (27)

Tujuannya membuat pelayanan sema-
kin mudah, murah, cepat, ramah, dan dilan-
dasi sikap berintegritas.

Asisten Administrasi Pemprov
Jateng Heru Setiadhie mengatakan,
inovasi itu wajib dilakukan. Inovasi
pelayanan juga harus menyesuaikan
era saat ini. Salah satunya meman-
faatkan teknologi informasi dan kolab-
orasi guna saling mendukung.

‘’Kenapa harus dikompetisikan? Saat
ini kita sedang memasuki era revolusi

industri 4.0. Ada tiga substansi, yakni
kolaborasi, inovasi dengan menciptakan
kemudahan dan percepatan, dan pendaya-
gunaan teknologi informasi,’’ kata Heru
saat membuka KIPP OPD dan BUMD di
Gedung Gradhika Bhakti Praja Pemprov
Jateng, Jumat (3/5).

Pada 2018, ada 282 proposal KIPP.
Sebanyak 15 dari Pemprov Jateng dan 267
proposal dari kabupaten/kota. Dari 10
besar inovasi terbaik, tujuh di antaranya
dari kabupaten kota (Kabupaten Demak,

Kabupaten Magelang, Kabupaten Peka-
longan, Pemalang, Pati, Kota Solo, dan
Kota Magelang).

Mulai 2017-2018, kabupaten/kota dan
Pemporv Jateng patut berbangga dengan
inovasi yang dihasilkan. Yang berhasil
antara lain RSUD Kelet Jepara yang juga
digarap untuk objek wisata, RS Margono
menyederhanakan prosedur secara online,
RSJD Soedjarwadi dengan sistem paripur-
na, dan Kota Tegal yang membuat tero-
bosan pelayanan informasi simultan bagi
pengasong dan lansia di terminal.

Kepala Biro Administrasi Pemprov
Jateng, Ihwan Sudrajat mengatakan, kick
off ini sebagai tanda dimulainya lomba
pelayanan publik di Jateng. Tujuannya
untuk mendorong partisipasi aktif seluruh
OPD dan BUMD.(H81-27)

OPD-BUMD Dituntut Berinovasi 
SEMARANG - Kompetisi Inovasi Pelayanan Publik (KIPP)
Provinsi Jateng 2019 dibuka. Semua Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) dan BUMD di kabupaten/kota dan provinsi
harus membuat inovasi pelayanan publik.


